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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilakukan karena pentingnya kualitas pemeriksaan laporan keuangan 

atau audit keuangan atas perusahaan, mengingat laporan keuangan perusahaan bukan hanya 

bertujuan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan saja, namun laporan keuangan juga 

menjadi sebuah pertanggungjawaban bagi pihak eksternal perusahaan. Faktor yang masih 

belum jelas yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah audit tenure dan rotasi auditor. 

Maka itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris pengaruh 

audit tenure dan rotasi auditor terhadap kualitas audit.  

Audit tenure diukur menggunakan jangka waktu perikatan antara auditor dar KAP 

dengan perusahaan klien. Rotasi auditor diukur dari pergantian auditor dari KAP ke KAP lain 

yang terjadi atas perusahaan klien yang sama. Kualitas audit diukur menggunakan pembagian 

jenis atau tipe kantor akuntan publik, yaitu KAP big four dan KAP non big four. Hipotesis 

yang diajukan adalah (1) Audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit, (2) Rotasi auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit, (3) Audit tenure dan rotasi auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

Penelitian ini menggunakan 54 sampel pada perusahaan manufaktur sektor industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 – 2015. Penentuan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Data dari penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri yang diambil dari Bursa 

Efek Indonesia. Untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, data dianalisis menggunakan analisa regresi logistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh positif dan kurang 

signifikan terhadap kualitas audit, rotasi auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, serta audit tenure dan rotasi auditor berpengaruh secara bersamaan terhadap 

kualitas audit. 

 

Kata kunci: Audit Tenure, Rotasi Auditor, Kualitas Audit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Setiap perusahaan pasti menyajikan laporan keuangan untuk mengetahui 

tentang kondisi keuangan perusahaan. Ketika perusahaan bertambah besar, laporan 

keuangan bukan hanya untuk mengetahui kondisi keuangan saja, tetapi juga untuk 

pertanggungjawaban bagi pihak-pihak yang berkepentingan agar dapat mengetahui 

informasi yang berhubungan dengan pengambilan keputusan di perusahaan. Dengan 

demikian, laporan keuangan harus disajikan secara jelas, akurat, dan berdasarkan pada 

fakta sehingga informasi yang ada di perusahaan dapat tersampaikan dengan jelas bagi 

para pihak berkepentingan tersebut. 

Pemeriksaan laporan keuangan atau audit keuangan bertujuan untuk 

memastikan laporan keuangan perusahaan disajikan secara tepat dan sesuai dengan 

fakta. Audit tersebut dilakukan oleh pihak eksternal agar sebisa mungkin tidak terjadi 

bias dalam pemeriksaan laporan keuangan tersebut. Penting bagi auditor untuk 

melakukan tugas audit dalam pemeriksaan laporan keuangan sehingga auditor harus 

menyajikan kualitas pengerjaan yang tinggi. Kualitas pengerjaan yang tinggi disebut 

juga dengan kualitas audit, dapat dilihat dari kesesuaian opini yang disajikan oleh 

auditor dengan kondisi yang ada di perusahaan. 

Auditor dapat melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu. Jangka waktu penugasan audit tersebut dinamakan audit tenure. 

Jangka waktu yang dimaksud yaitu lama auditor dari KAP dalam melakukan 

penugasan audit pada suatu perusahaan. Jangka waktu tersebut dapat menentukan 

kualitas audit dari pengerjaan auditor pada suatu perusahaan. Jangka waktu perikatan 

antara KAP dengan suatu perusahaan seringkali menjadi perdebatan. Perusahaan klien 

ingin menjaga hubungan baik dengan terus menjalin hubungan jangka panjang dengan 

suatu KAP. Namun hal ini juga dapat menimbulkan masalah baru, salah satunya 

masalah kecurangan.  



2 

 

Menurut E Yuvisa I, dkk (2008) yaitu ketika hubungan perusahaan klien 

dengan suatu KAP berlangsung selama bertahun-tahun, perusahaan klien dapat 

dipandang sebagai sumber pendapatan bagi KAP secara terus menerus. Namun, 

hubungan yang terjalin antara perusahaan klien dengan KAP selama bertahun-tahun 

secara potensial dapat mengurangi independensi auditor yang bekerja di suatu KAP. 

Oleh karena itu, diberlakukan adanya rotasi yang bersifat mandatory KAP supaya 

mengurangi hubungan spesial yang terjalin antara klien dengan KAP. Di Indonesia, 

rotasi bersifat mandatory dengan ditetapkannya Keputusan Menteri Keuangan nomor: 

17/KMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3. Peraturan tersebut mengatur 

bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan 

oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang 

Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Sehingga pada tahun 

buku 2008 diperkirakan akan terdapat jumlah yang cukup signifikan perusahaan yang 

merotasi KAPnya karena harus memenuhi kewajiban rotasi yang bersifat mandatory 

(Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia, 2008). 

Peraturan mengenai rotasi auditor dibuat bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas audit serta mencegah kemungkinan terjadinya kecurangan karena ketika suatu 

KAP terus berhubungan dengan perusahaan klien akan muncul perikatan yang kuat, 

dan hal ini dapat menimbulkan kemungkinan perusahaan klien akan melakukan 

kecurangan dengan melibatkan KAP yang terikat dengan perusahaan tersebut untuk 

kepentingan perusahaan klien sendiri dan KAP tersebut. Rotasi auditor yang berkaitan 

dengan pembatasan audit tenure tersebut diharapkan dapat mencegah terjadinya 

kecurangan tersebut serta dapat meningkatkan kualitas audit yang disajikan oleh KAP. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara 

audit tenure dan rotasi auditor dengan kualitas audit yang disajikan oleh auditor. 

Junaidi dan Hartono (2010), Knechel dan Vanstraelen (2007) dan Lim dan Tan (2009) 

menyebutkan bahwa audit tenure memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, namun 

beberapa penelitian lain menyatakan bahwa audit tenure tidak memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit yang disajikan oleh auditor. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang ingin 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah audit tenure memiliki pengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah rotasi auditor memiliki pengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah audit tenure dan rotasi auditor memiliki pengaruh secara bersamaan 

terhadap kualitas audit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan adanya pengaruh atas audit tenure terhadap kualitas audit. 

2. Untuk membuktikan adanya pengaruh atas rotasi auditor terhadap kualitas 

audit. 

3. Untuk membuktikan audit tenure dan rotasi auditor memiliki pengaruh secara 

bersamaan terhadap kualitas audit. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca dapat dijadikan bahan untuk pembelajaran. 

2. Bagi auditor dapat dijadikan bahan referensi dalam melaksanakan penugasan 

audit. 

3. Bagi investor dapat dijadikan bahan untuk pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan investasi saham atas perusahaan yang di audit. 

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk menambah referensi 

secara luas. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilandasi dengan pemikiran bahwa audit tenure dan rotasi auditor 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh audit tenure dan rotasi auditor terhadap kualitas audit masih 

sangat bervariasi. Dalam beberapa penelitian dibuktikan bahwa audit tenure dan rotasi 

auditor berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit, namun ada juga hasil 

penelitian yang membantah bahwa audit tenure dan rotasi auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian atas audit tenure, rotasi auditor, dan kualitas audit. 

Audit tenure adalah jangka waktu penugasan audit antara pihak auditor dari 

KAP dengan perusahaan klien yang diaudit secara terus menerus tanpa berganti 

auditor dari KAP yang lain. Audit tenure tersebut dapat diukur dari jumlah waktu atau 

jumlah tahun perikatan antara auditor dari KAP dengan perusahaan klien tanpa 

berganti auditor dari KAP lain. Masa audit tenure yang terlalu lama dapat 

mempengaruhi independensi auditor dalam melakukan tugas audit terhadap 

perusahaan klien sehingga dapat juga mengganggu kualitas audit yang disajikan oleh 

auditor dari suatu KAP. 

Rotasi auditor adalah pergantian auditor dari KAP yang berbeda setelah 

melakukan penugasan audit dari perusahaan klien pada jangka waktu yang telah 

ditentukan. Dengan kata lain rotasi auditor merupakan pembatasan dari audit tenure. 

Di Indonesia, Menteri Keuangan mengeluarkan peraturan Keputusan Menteri 

Keuangan nomor: 17/KMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3. Peraturan 

tersebut mengatur bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu 

entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan 

oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Peraturan 

tersebut dibuat untuk membatasi audit tenure karena seperti yang telah dijelaskan 

bahwa audit tenure yang terlalu lama dapat mengganggu atau menurunkan kualitas 

audit. 

Sampai saat ini belum ada definisi yang pasti mengenai kualitas audit, namun 

kualitas audit dapat dilihat dari hasil pengerjaan audit oleh auditor dari KAP. Kualitas 

audit dapat dilihat dari kekeliruan material yang dapat ditemukan oleh auditor dari 
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KAP dalam pengerjaan audit pada suatu perusahaan klien, serta auditor dapat 

melaporkan kekeliruan material tersebut dalam bentuk opini audit, jika memang 

ditemukannya kekeliruan yang material dalam perusahaan klien. Memang masih 

belum dapat dilihat jelas bagaimana kualitas audit yang baik, namun dapat digunakan 

ukuran KAP untuk menilai kualitas audit. Perusahaan klien cenderung menggunakan 

KAP yang memiliki reputasi yang baik, yaitu KAP big four. Maka dari itu, pengukuran 

dapat dilakukan dari pemisahan jenis KAP, yaitu KAP big four yang memiliki reputasi 

baik akan menghasilkan kualitas audit yang baik, serta KAP non big four yang belum 

terbukti memiliki kualitas audit yang baik. 

 Dari penjelasan di atas, peneliti merumuskan hipotesis untuk diuji demi 

mendapatkan kesimpulan yang ingin diketahui. Hipotesis tersebut didasarkan kepada 

rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti. Berikut adalah hipotesis 

nul dan hipotesis alternatif yang terdapat dalam penelitian ini: 

H1 : Audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit. 

H2 : Rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

H3 : Audit tenure dan rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

Berdasarkan hipotesis di atas, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Model Penelitian 

Sumber: olahan sendiri 

Variabel Independen: 

Audit Tenure 

Variabel Independen: 

Rotasi Auditor 

Variabel Dependen: 

Kualitas Audit 

H1 

H2 
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Penjelasan di atas disebutkan bahwa banyak penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dan bervariasinya hasil dari penelitian tersebut membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian atas pengaruh audit tenure dan rotasi audit terhadap 

kualitas audit. Blandon and Bosch (2013) melakukan penelitian tentang Audit Tenure 

and Audit Qualification in a Low Litigation Risk Setting: an Analysis of The Spanish 

Market. Hasil penelitian menunjukkan audit tenure dalam jangka waktu yang panjang 

dapat merusak independensi auditor sehingga dapat menurunkan kualitas audit. Dalam 

penelitian ini mendukung adanya rotasi audit yang bisa menjaga independensi auditor 

dan dapat meningkatkan kualitas audit.  

Penelitian Firth, et al (2010). How Dovarious Form of Auditor Rotation Affect 

Audit Quality? Evidence from China meneliti tentang pengaruh rotasi auditor secara 

mandatory atau diatur dalam peraturan negara, dan secara voluntary atau sukarela, 

terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini adalah rotasi mandatory audit berhubungan 

signifikan dengan kualitas audit, namun rotasi voluntary audit tingkat signifikan 

rendah terhadap kualitas audit daripada rotasi mandatory. Sedangkan bentuk audit 

rotasi mandatory perusahaan dan audit rotasi voluntary tidak menemukan bukti 

signifikan terhadap kualitas audit.  

 

Tabel 1.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Penelitian 
Variabel Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Dependen Independen 

Blandon and 

Bosch (2013)  

 

Audit quality Auditor 

independence, 

qualified 

opinion, 

auditor tenure 

 

Logit 

regression 

analysis  

 

Audit tenure dalam 

jangka waktu 

panjang akan 

menurunkan 

kualitas audit, dan 

mendukung adanya 

rotasi auditor untuk 

meningkatkan 

kualitas audit. 
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Tabel 1.1 (Lanjutan) 

Firth, et al. 

(2010) 

Audit quality Rotasi audit 

dan bentuk 

rotasi audit 

mandatory dan 

voluntary 

Regresi 

logistik 

Rotasi audit 

mandatory 

berhubungan 

signifikan terhadap 

kualitas audit, 

sedangkan 

voluntary 

berhubungan 

secara rendah. 

Bentuk rotasi audit 

tidak berpengaruh. 

Sumber: olahan sendiri 

  




